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ABSTRAK 

Ranginang Ibu Hj. Tuti merupakan nama brand dari produk rengginang mentah 

yang sudah dipasarkan sejak tahun 1990. Pihak pengelola produk berencana 

memperluas pemasaran ke toko oleh-oleh di wilayah Garut pada tahun 2022. 

Adanya kemiripan desain dengan produk kompetitor membuat Ranginang Ibu Hj. 

Tuti memerlukan pembaruan desain kemasan agar dapat dibedakan dengan 

produk rengginang mentah lain di toko oleh-oleh Garut. Tujuan dari perancangan 

ini adalah menjelaskan proses perancangan desain kemasan oleh-oleh produk 

Ranginang Ibu Hj. Tuti, menjelaskan penerapan elemen dan prinsip desain pada 

desain kemasan oleh-oleh produk Ranginang Ibu Hj. Tuti, serta menjelaskan 

secara singkat pengaplikasian desain utama pada media turunan. Metode riset 

desain yang digunakan pada perancangan ini adalah mind map, moodboard, 

thumbnail, sketsa halus, desain komprehensif dan mockup. Sementara itu, metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode kualitatif yang bersifat 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara dengan klien 

seputar produk Ranginang Ibu Hj. Tuti, observasi langsung ke beberapa toko 

oleh-oleh di wilayah Garut, tinjauan pustaka mengenai teori terkait desain 

kemasan dan survei yang dilakukan untuk menggali informasi consumer insight. 

Adapun hasil yang diperoleh dari perancangan ini adalah desain label kemasan 

dengan konsep visual ‘dari Garut untuk Keluarga’ yang divisualisasikan dengan 

gaya flat design yang sederhana, hasil lain yang didapatkan dari perancangan ini 

adalah penggunaan plastik fleksibel dengan ziplock sebagai pengganti kemasan 

sebelumnya, pemilihan jenis kemasan ini didasari oleh adanya kebutuhan 

konsumen akan kemasan yang dapat mempermudah mereka dalam hal 

penggunaan dan penyimpanan produk sisa. Desain kemasan baru ini diharapkan 

memiliki ciri khas sehingga dapat dibedakan dengan produk lain di toko oleh-oleh 

wilayah Garut. 

 

Kata kunci: Desain Kemasan, Label, Garut, Oleh-Oleh. 

  



 

 

 

ABSTRACT 

Ranginang Ibu Hj. Tuti is a name of brand for raw rengginang products that have 

been marketed since 1990. The product manager plans to expand marketing to 

souvenirs shop in Kabupaten Garut in 2022. The similarity in design with other 

products makes Ranginang Ibu Hj. Tuti needs to update the packaging design so 

that it can be distinguished from other raw rengginang products in Garut 

souvenirs shop. The purpose of this design is to explain the process of designing a 

souvenir packaging design for Ranginang Ibu Hj. Tuti, explained the application 

of design elements and principles to the design of souvenir packaging for 

Ranginang Ibu Hj. Tuti, and explaining the application of the main design on 

derived media. The design research methods used in this design are mind map, 

moodboard, thumbnail, fine sketch, comprehensive design and mockup. The data 

collection method used is a descriptive qualitative method with data collection 

techniques in the form of interviews with clients about Ranginang Ibu Hj. Tuti 

products, field observations to several souvenir shops in the Garut area, literature 

review on theories related to packaging design and survey to explore consumer 

insight information. The results obtained from this design are packaging label 

designs with the visual concept of 'from Garut for Family' which is visualized in a 

simple flat design style, another result obtained from this design is the use of 

flexible plastic with ziplock as a substitute for the previous packaging. The 

selection of this packaging is based on the consumer's need for packaging that 

can make it easier for them to use and store the products. The new packaging 

design is expected to have a distinctive feature so that it can be distinguished from 

other products in souvenirs shop in Garut area. 

 

Keywords: Packaging Design, Label, Garut, Souvenirs. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

i 

 

PRAKATA 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan Tugas Akhir dengan 

judul Desain Kemasan Oleh-Oleh Ranginang Ibu Hj. Tuti. Penulis juga amat 

berterima kasih kepada Bapak Somad dan Ibu Iyam Mariyam selaku orang tua 

yang selalu memberikan dukungan moral maupun materiil kepada penulis. Tanpa 

adanya dukungan dari mereka, penulis tidak akan sampai dan bertahan sejauh ini. 

Dalam proses penyusunan laporan Tugas Akhir ini, penulis menyadari betul 

bahwa laporan ini jauh dari kata sempurna mengingat kemampuan penulis yang 

amat terbatas. Namun berkat bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, laporan 

ini pun dapat diselesaikan dengan baik dan tepat pada waktunya. Maka dari itu 

penulis dengan tulus mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. sc. H. Zainal Nur Arifin, Dipl-Ing. HTL., M.T. selaku Direktur 

Politeknik Negeri Jakarta; 

2. Ibu Dra. Wiwi Prastiwinarti, M.M. selaku Ketua Jurusan Teknik Grafika 

dan Penerbitan; 

3. Ibu Anggi Anggarini, M.Ds. selaku Kepala Program Studi Desain Grafis 

dan Pembimbing Akademik kelas DG8A; 

4. Bapak Nanang Wahyudi, S.Sos. selaku Pembimbing I yang telah sangat 

membantu dalam penyusunan Tugas Akhir; 

5. Ibu Rina Ningtyas, M.Si. selaku Pembimbing II atas bantuannya dalam hal 

penulisan laporan Tugas Akhir; 

6. Ibu Rachmadita Dwi Pramesti, M.Ds. dan Bapak Saeful Imam, M.T. yang 

telah menguji serta memberikan saran perbaikan Tugas Akhir; 

7. Wafieq Akmal Ghifary beserta keluarga atas waktu dan ketersediaannya, 

memperbolehkan penulis untuk mengangkat produk Ranginang Ibu Hj. Tuti 

sebagai objek Tugas Akhir; 



 

 

ii 

 

8. Dwi Noviyanti, Kaprillia Adani, Cindy Maulina, Siti A. Velianda, Viola 

Septia Irfanda dan Muhammad Sa'adillah Aziz atas bantuan dan 

motivasinya selama penyusunan Tugas Akhir; 

9. Para responden yang telah bersedia mengisi Survei Desain Kemasan Oleh-

Oleh Ranginang Ibu Hj. Tuti; 

10. Keluarga besar dan teman-teman DG8A yang penulis cintai. 

 

Semoga laporan Tugas Akhir dengan judul Desain Kemasan Oleh-Oleh 

Ranginang Ibu Hj. Tuti ini dapat bermanfaat bagi pembaca khususnya untuk 

mahasiswa program studi Desain Grafis di Politeknik Negeri Jakarta yang akan 

mengangkat topik perancangan desain kemasan untuk Tugas Akhir di waktu 

mendatang. 

 

 

Depok, 6 Agustus 2021 

 

 

 

Penulis 

  



 

 

iii 

 

DAFTAR ISI 

LEMBAR PERSETUJUAN TUGAS AKHIR..........................................................  
LEMBAR PENGESAHAN TUGAS AKHIR ..........................................................  

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TUGAS AKHIR .......................................  
ABSTRAK ................................................................................................................  

ABSTRACT ................................................................................................................  

PRAKATA ............................................................................................................... i 
DAFTAR ISI .......................................................................................................... iii 
DAFTAR GAMBAR .............................................................................................. v 
DAFTAR TABEL ................................................................................................. vii 
DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ viii 

BAB I ...................................................................................................................... 1 
PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang ........................................................................................ 1 
1.2 Rumusan Masalah .................................................................................. 3 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan .................................................................. 3 

1.4 Tujuan dan Manfaat ................................................................................ 4 
1.4.1 Tujuan ........................................................................................... 4 
1.4.2 Manfaat ......................................................................................... 4 

1.5 Sistematika Penulisan ............................................................................. 5 
BAB II ..................................................................................................................... 6 

LANDASAN PERANCANGAN ........................................................................... 6 
2.1 Kemasan ................................................................................................. 6 

2.1.1 Fungsi Kemasan ............................................................................ 6 

2.1.2 Jenis Kemasan ............................................................................... 7 
2.2 Desain Kemasan ..................................................................................... 8 

2.2.1 Struktur dan Material Plastik Fleksibel ......................................... 8 

2.2.2 Label Kemasan .............................................................................. 9 

2.3 Desain Grafis Kemasan ........................................................................ 10 

2.3.1 Elemen Desain Kemasan............................................................. 11 
2.3.2 Prinsip Layout Desain Kemasan ................................................. 26 

2.3.3 Proses Desain Kemasan .............................................................. 31 
2.3.4 Teori Metode Riset Desain ......................................................... 33 

BAB III ................................................................................................................. 34 

METODE PERANCANGAN ............................................................................... 34 
3.1 Metode Riset Desain ............................................................................. 34 

3.2 Metode Pengumpulan Data .................................................................. 35 
3.3 Data dan Analisis .................................................................................. 37 

3.3.1 Profil Klien .................................................................................. 37 

3.3.2 Informasi Produk ......................................................................... 38 
3.3.3 Target Market dan Positioning Produk ....................................... 39 

3.3.4 Kompetitor .................................................................................. 39 



 

 

iv 

 

3.3.5 Consumer Insight ........................................................................ 42 
3.3.6 Hasil Observasi Peletakkan Produk ............................................ 44 

3.3.7 Analisis SWOT ........................................................................... 46 
3.4 Arahan Kreatif ...................................................................................... 48 

BAB IV ................................................................................................................. 50 
HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN ............................................................. 50 

4.1 Konsep Visual ...................................................................................... 50 

4.1.1 Mind map .................................................................................... 50 
4.1.2 Moodboard .................................................................................. 51 

4.2 Proses Desain ........................................................................................ 52 
4.2.1 Thumbnail ................................................................................... 52 
4.2.2 Sketsa Halus ................................................................................ 54 
4.2.3 Desain Komprehensif .................................................................. 60 
4.2.4 Desain Terpilih ............................................................................ 64 

4.2.5 Mockup ........................................................................................ 71 
4.3 Media Pendukung ................................................................................. 74 

4.4 Pertimbangan Produksi ......................................................................... 77 
BAB V ................................................................................................................... 80 

PENUTUP ............................................................................................................. 80 
5.1 Simpulan ............................................................................................... 80 

5.2 Saran ..................................................................................................... 81 
DAFTAR REFERENSI ........................................................................................ 83 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 87 

  



 

 

v 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Beragam bentuk dan jenis plastik fleksibel ......................................... 9 
Gambar 2.2 Kemasan toples menggunakan label ................................................. 10 

Gambar 2.3 Logo brand ternama .......................................................................... 11 
Gambar 2.4 Pembagian warna pada color wheel .................................................. 12 

Gambar 2.5 Warna merah pada kemasan .............................................................. 14 

Gambar 2.6 Warna kuning pada kemasan............................................................. 14 
Gambar 2.7 Warna jingga pada kemasan .............................................................. 15 
Gambar 2.8 Warna hijau pada kemasan ................................................................ 15 
Gambar 2.9 Warna biru pada kemasan ................................................................. 16 
Gambar 2.10 Warna ungu pada kemasan .............................................................. 16 

Gambar 2.11 Warna putih pada kemasan ............................................................. 17 
Gambar 2.12 Warna hitam pada kemasan............................................................. 17 
Gambar 2.13 Warna abu-abu pada kemasan ......................................................... 18 
Gambar 2.14 Warna cokelat pada kemasan .......................................................... 18 

Gambar 2.15 Penggunaan image fotografi pada kemasan .................................... 19 

Gambar 2.16 Penggunaan image ilustrasi pada kemasan ..................................... 19 
Gambar 2.17 Contoh huruf sans serif ................................................................... 21 
Gambar 2.18 Huruf script pada label kemasan ..................................................... 21 

Gambar 2.19 Legibility.......................................................................................... 22 
Gambar 2.20 Readability ...................................................................................... 22 

Gambar 2.21 Leading dan tracking pada tipografi ............................................... 22 
Gambar 2.22 Layout desain kemasan simetris ...................................................... 26 
Gambar 2.23 Layout desain kemasan asimetris .................................................... 27 

Gambar 2.24 Contoh kontras pada atribut posisi dan warna ................................ 28 
Gambar 2.25 Logo Little & Brave di tengah kemasan ......................................... 28 
Gambar 2.26 Contoh isolasi objek pada kemasan JimJams .................................. 29 

Gambar 2.27 Contoh irama repetisi ...................................................................... 29 

Gambar 2.28 Contoh irama variasi ....................................................................... 30 

Gambar 2.29 Kesatuan pada desain kemasan ....................................................... 30 
Gambar 3.1 Logo Ranginang Ibu Hj. Tuti ............................................................ 37 

Gambar 3.2 Varian Ranginang Ibu Hj. Tuti .......................................................... 39 
Gambar 3.3 Rengginang merek Mekar Rasa ........................................................ 40 
Gambar 3.4 Rengginang ketan Pusaka Kurnia ..................................................... 41 

Gambar 3.5 Rengginang merek Rapa ................................................................... 42 
Gambar 3.6 Ranginang Ng. Dewi ......................................................................... 42 

Gambar 3.7 Penempatan rengginang mentah di rak toko oleh-oleh ..................... 45 
Gambar 3.8 Posisi pemajangan produk ................................................................. 45 
Gambar 4.1 Mind map........................................................................................... 50 

Gambar 4.2 Moodboard ........................................................................................ 52 
Gambar 4.3 Thumbnail ......................................................................................... 53 

Gambar 4.4 Sketsa halus 1 .................................................................................... 54 



 

 

vi 

 

Gambar 4.5 Sketsa halus 2 .................................................................................... 55 
Gambar 4.6 Sketsa halus 3 .................................................................................... 56 

Gambar 4.7 Sketsa halus 4 .................................................................................... 57 
Gambar 4.8 Sketsa halus 5 .................................................................................... 59 
Gambar 4.9 Desain komprehensif 1 ...................................................................... 60 
Gambar 4.10 Desain komprehensif 2 .................................................................... 61 
Gambar 4.11 Desain komprehensif 3 .................................................................... 63 

Gambar 4.12 Desain terpilih yang sudah diperbaiki ............................................. 65 
Gambar 4.13 Pengaturan artboard ........................................................................ 66 

Gambar 4.14 Warna label kemasan Ranginang Ibu Hj. Tuti ................................ 66 
Gambar 4.15 Tampilan font Nunito SemiBold dan Nunito ExtraBold ................. 67 
Gambar 4.16 Tampilan font Pacifico Regular....................................................... 67 
Gambar 4.17 Hasil pengambilan foto produk varian original............................... 68 
Gambar 4.18 Proses cropping untuk menghilangkan latar belakang .................... 69 

Gambar 4.19 Proses digital imaging ..................................................................... 69 
Gambar 4.20 Pattern Ranginang Ibu Hj. Tuti....................................................... 70 

Gambar 4.21 Final Artwork .................................................................................. 71 
Gambar 4.22 Pengaplikasian label kemasan pada mockup digital ........................ 72 

Gambar 4.23 Dummy kemasan Ranginang Ibu Hj. Tuti ....................................... 73 
Gambar 4.24 Dummy kemasan di antara produk kompetitor ................................ 74 

Gambar 4.25 Mockup digital Ranginang Ibu Hj. Tuti varian ketan hitam ............ 74 
Gambar 4.26 Mockup digital Ranginang Ibu Hj. Tuti varian terasi ...................... 75 

Gambar 4.27 Pengaplikasian desain pada corrugated box ................................... 76 
Gambar 4.28 Pengaplikasian desain pada kantong kresek.................................... 77 
 

  



 

 

vii 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 Analisis SWOT ..................................................................................... 46 
Tabel 3.2 Arahan Kreatif....................................................................................... 48 

Tabel 4.1 Keywords berdasarkan cabang mind map ............................................. 51 

 

  



 

 

viii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. Lembar Bimbingan Tugas Akhir 
2. Transkrip Wawancara Klien 
3. Hasil Survei Desain Kemasan Oleh-Oleh Ranginang Ibu Hj. Tuti 
4. Daftar Riwayat Hidup 

  



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki banyak objek wisata. 

Beragamnya suku dan budaya masyarakat Indonesia, membuat objek wisata di 

Indonesia menjadi sangat luas dan bervariasi. Dalam sektor pariwisata, Indonesia 

terbukti memiliki potensi yang cukup mendunia. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 

laporan The Travel & Tourism Competitiveness Report yang dirilis oleh World 

Economic Forum (WEF) pada tahun 2019, peringkat indeks daya saing pariwisata 

Indonesia naik menjadi peringkat ke-40 di dunia dari peringkat sebelumnya yaitu 

berada di peringkat 42 pada tahun 2017 (Kompas, 2019). Tak hanya itu, nilai 

indeks ketersediaan sumber daya alam diketahui mendapat skor 4,7 dalam laporan 

WEF (CNBC Indonesia, 2019), hal tersebut menunjukkan bahwa kekayaan dan 

keindahan alam Indonesia menjadi faktor yang kuat untuk menarik kunjungan 

wisatawan.  

Kabupaten Garut merupakan salah satu kota tujuan wisata yang berada di 

Provinsi Jawa Barat. Arief Yahya selaku Menteri Pariwisata Republik Indonesia 

periode 2014-2019 menyampaikan bahwa Garut sudah sejak lama dikenal sebagai 

Swiss Van Java karena memiliki potensi alam yang spektakuler untuk dijadikan 

objek wisata (Kompas, 2018). Daya tariknya yang begitu besar mampu memikat 

sejumlah wisatawan untuk datang berkunjung. Kabupaten Garut sendiri memiliki 

perkembangan pariwisata yang signifikan dari tahun ke tahun, ini dapat 

dibuktikan dengan kenaikan pengunjung yang terjadi pada tahun 2016 hingga 

2019. Badan Pusat Statistik Kabupaten Garut memublikasikan lewat situs 

resminya, jumlah total kunjungan wisatawan ke destinasi wisata Garut pada tahun 

2016 mencapai 2.489.527 pengunjung, kemudian meningkat menjadi 2.517.232 

pengunjung pada tahun 2017, terus meningkat menjadi 2.756.478 pada tahun 

2018 dan berhasil mencapai angka 2.880.972 pengunjung di tahun 2019.  
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Survei yang dilakukan oleh Kementerian Pariwisata pada tahun 2016 

menunjukkan bahwa sekitar 98 persen orang membeli oleh-oleh saat berlibur 

(Pratika dan Praharjo, 2021). Rata-rata uang yang dikeluarkan wisatawan 

nusantara dalam kegiatan belanja dan membeli oleh-oleh/cinderamata adalah 

sekitar 199,0 ribu rupiah, yaitu sekitar 20,8 persen dari rata-rata pengeluaran total 

wisatawan (BPS, 2018). Peningkatan kunjungan wisatawan di wilayah Garut 

diiringi dengan tingginya minat wisatawan terhadap pembelian oleh-oleh, 

menjadikan Kabupaten Garut sebagai daerah yang potensial untuk bisnis oleh-

oleh. Potensi ini juga dibuktikan dengan banyaknya bisnis yang menggarap pasar 

oleh-oleh khas Kabupaten Garut, beberapa di antaranya yaitu Chocodot, Dodol 

Picnic, Dodol Bestory, Liwet 1001, Kripwang, Good Moring, Kecap Manis Cap 

Kuntji, serta aneka makanan lainnya. 

Salah satu makanan yang sampai saat ini masih menjadi ikon Kabupaten 

Garut adalah dodol. Terdapat beberapa brand terkenal yang menjual dodol Garut, 

beberapa di antaranya adalah Dodol Picnic dan dodol kacang ‘Geulis’ (SariAgri, 

2021). Namun selain produk dodol, Garut juga memiliki berbagai macam oleh-

oleh yang tidak kalah enak. Beberapa makanan lain seperti burayot, emplod, ladu, 

dorokdok, opak dan rengginang merupakan produk oleh-oleh yang bisa menjadi 

pilihan bagi para pengunjung wisata karena banyak dijual di toko oleh-oleh 

wilayah Garut. Dalam hal ini, Ranginang Ibu Hj. Tuti merupakan salah satu 

produk dari Kabupaten Garut yang terus mengalami perkembangan. 

Ranginang Ibu Hj. Tuti merupakan nama brand dari produk rengginang 

mentah milik Tuti Supartika yang sudah dipasarkan sejak tahun 1990 dan dikelola 

oleh keluarga besar Ibu Tuti. Produk Ranginang Ibu Hj. Tuti dibuat langsung di 

Garut dengan proses pembuatannya yang masih menggunakan metode tradisional. 

Sejak dulu Ranginang Ibu Hj. Tuti memiliki tiga varian yaitu original, ketan hitam, 

dan terasi. Produk ini disalurkan ke pasar tradisional daerah Bekasi dan sekitarnya 

dengan cara pemasaran melalui agen sembako dan kerupuk. Produk ini diketahui 

sudah dipasarkan ke kota-kota seperti Bekasi, Cikarang, Tangerang, Depok dan 

Jakarta. 
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Pihak pengelola brand Ranginang Ibu Hj. Tuti memiliki rencana untuk 

memperluas pemasaran produk ke toko oleh-oleh wilayah Garut pada tahun 2022. 

Namun rencana tersebut terkendala oleh beberapa hal. Selain adanya perbedaan 

segmentasi antara pasar sebelumnya dengan pasar baru yang akan disasar, 

masalah utama yang menjadi kendala pada rencana ini adalah ditemukannya 

kesamaan desain pada kemasan rengginang brand Ranginang Ng. Dewi yang 

dijual di salah satu toko oleh-oleh di Garut. Kesamaan tersebut meliputi warna 

dan frame pada desain sablon, serta sama-sama menggunakan plastik PP yang 

distreples. Untuk itu diperlukan pembaruan desain kemasan agar produk 

Ranginang Ibu Hj. Tuti dapat dibedakan dengan produk kompetitor yang ada di 

toko oleh-oleh Garut sekaligus mengubah kemasan menjadi lebih menarik dari 

kemasan sebelumnya. 

Media utama yang akan diangkat dalam Tugas Akhir ini adalah desain 

kemasan oleh-oleh untuk varian original Ranginang Ibu Hj. Tuti. Desain kemasan 

produk Ranginang ini diharapkan dapat menjadi modal dalam rangka persiapan 

mewujudkan rencana pengelola produk untuk memperluas jangkauan pasar ke 

toko oleh-oleh di wilayah Garut. Maka dari itu topik yang menjadi pembahasan 

dalam Tugas Akhir ini adalah ‘Desain Kemasan Oleh-Oleh Ranginang Ibu Hj. 

Tuti’. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah disusun, rumusan masalah dari 

Tugas Akhir ini adalah: Bagaimana proses perancangan desain kemasan oleh-oleh 

Ranginang Ibu Hj. Tuti menjadi kemasan yang lebih menarik dari kemasan 

sebelumnya dan memiliki ciri khas sehingga dapat dibedakan dengan brand 

rengginang lain?  

 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Ruang lingkup pembahasan pada Tugas Akhir ini berfokus pada 

perancangan desain kemasan oleh-oleh produk Ranginang Ibu Hj. Tuti dengan 

pembahasan utama sebagai berikut: 
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1. Proses perancangan desain kemasan oleh-oleh Ranginang Ibu Hj. Tuti. 

2. Penerapan elemen dan prinsip desain grafis pada desain kemasan oleh-oleh 

produk Ranginang Ibu Hj. Tuti. 

3. Pengaplikasian desain pada media turunan sebagai pendukung media utama 

desain kemasan oleh-oleh produk Ranginang Ibu Hj. Tuti. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dan manfaat dari perancangan Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan 

Berikut merupakan tujuan yang ingin dicapai dari perancangan desain 

kemasan oleh-oleh produk Ranginang Ibu Hj. Tuti: 

1. Menjelaskan proses perancangan desain kemasan oleh-oleh produk 

Ranginang Ibu Hj. Tuti. 

2. Menjelaskan penerapan elemen dan prinsip desain pada desain kemasan 

oleh-oleh produk Ranginang Ibu Hj. Tuti. 

3. Menjelaskan secara singkat pengaplikasian desain utama pada media 

turunan desain kemasan oleh-oleh produk Ranginang Ibu Hj. Tuti. 

 

1.4.2 Manfaat 

Berikut merupakan manfaat yang ingin dicapai dari pembuatan desain 

kemasan oleh-oleh produk Ranginang Ibu Hj. Tuti: 

1. Manfaat Akademis 

Rancangan Tugas Akhir ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

sumber referensi terkait proses pembuatan desain kemasan. 

2. Manfaat Praktis 

Desain kemasan ini diharapkan dapat menjadi modal bagi pengelola 

produk Ranginang Ibu Hj. Tuti dalam merealisasikan rencana perluasan 

jangkauan pasar ke toko oleh-oleh, selain itu desain kemasan ini juga 

diharapkan dapat membuat brand Ranginang Ibu Hj. Tuti dapat dikenali 

dan dibedakan dari produk kompetitor di toko oleh-oleh. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang baik dan benar amat diperlukan agar 

pembahasan pada laporan Tugas Akhir dapat terstruktur dengan baik serta mudah 

dipahami oleh pembaca. Berikut merupakan susunan sistematika yang dibagi 

menjadi lima bagian:   

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang, rumusan masalah, ruang 

lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat perancangan tugas akhir serta 

sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

Pada bab ini, diuraikan teori-teori mengenai desain kemasan, fungsi 

kemasan, material dan dekorasi kemasan, prinsip serta elemen/unsur desain yang 

berhubungan dengan perancangan desain kemasan, serta tahap pembuatan desain 

kemasan. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini membahas mengenai metode riset desain dan metode penelitian 

yang digunakan pada perancangan Tugas Akhir, data dan analisis berupa profil 

klien, product knowledge, data kompetitor, hasil observasi, target konsumen dan 

analisis SWOT, serta arahan kreatif pembuatan desain kemasan oleh-oleh 

Ranginang Ibu Hj. Tuti. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Bab ini membahas mengenai proses desain yang dimulai dari penggalian ide 

dengan metode mind map, moodboard, thumbnail, sketsa halus dan desain 

komprehensif yang nantinya akan dipilih sebagai desain akhir untuk dilakukan 

mockup. Desain terpilih akan diaplikasikan pada media turunan. Kemudian 

ditutup dengan pembahasan pertimbangan produksi. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan mengenai proses dan hasil desain 

kemasan produk Ranginang Ibu Hj. Tuti, selain itu bab ini juga berisi saran dari 

penulis
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan hasil perancangan desain kemasan oleh-oleh 

Ranginang Ibu Hj. Tuti yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Proses perancangan desain kemasan oleh-oleh Ranginang Ibu Hj. Tuti diawali 

dengan tahap pengumpulan data yakni wawancara dengan klien seputar 

produk, observasi langsung ke toko oleh-oleh wilayah Garut, tinjauan pustaka 

mengenai teori terkait dan survei yang dilakukan untuk menggali informasi 

consumer insight. Informasi yang telah terkumpul kemudian akan dianalisa 

untuk disusun menjadi creative brief.  Setelah tahap pengumpulan data selesai, 

maka dilanjutkan ke tahap pembuatan desain yang dimulai dengan tahap 

pencarian konsep visual menggunakan mind map dengan cabang utama 

simple, trustworthy, Garut, Family, dan Varian Original. Setelah mendapat 

keywords dari cabang-cabang tersebut, keywords yang ada kemudian 

divisualisasikan melalui moodboard sehingga didapati lima konsep visual 

yakni ‘ngemil bareng keluarga’, ‘dari Garut untuk keluarga’, ‘produk 

terpercaya’, ‘oleh-oleh dari Garut’ dan ‘bahan asli’. Dari konsep visual yang 

telah didapat, lalu dilanjutkan ke tahap proses desain yang meliputi 

pembuatan 20 thumbnail, yang kemudian diambil menjadi 5 sketsa halus, dari 

sketsa halus yang ada kemudian dipilih lagi menjadi 3 desain komprehensif, 

dan yang terakhir adalah pemilihan desain final dari desain komprehensif 

yang ada. Adapun konsep visual yang diterapkan pada desain final/terpilih 

adalah ‘dari Garut untuk keluarga’ yang sesuai dengan key message brand 

Ranginang Ibu Hj. Tuti. Untuk jenis kemasan, produk oleh-oleh Ranginang 

Ibu Hj. Tuti akan menggunakan plastik fleksibel dengan ziplock karena 

ditemukan adanya kebutuhan terhadap kemasan yang dapat memudahkan 

konsumen dalam hal penggunaan serta penyimpanan produk sisa. Sedangkan 
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untuk label kemasan, stiker vinyl dipilih karena cocok digunakan pada 

kemasan plastik fleksibel. 

2. Desain label terpilih divisualisasikan menggunakan gaya flat design yang 

sederhana dengan tipografi sans serif yang simple serta mudah dibaca, dan 

script yang dapat mendukung kesan informal serta apa adanya. Terdapat logo 

brand yang dibuat besar agar menjadi fokus utama. Warna yang digunakan 

pada desain label terpilih adalah warna-warna cerah yang dapat menarik 

perhatian pengunjung toko oleh-oleh meski produk berada di rak bawah. 

Warna jingga dan kuning dipakai untuk menggambarkan sensasi dekat dan 

kehangatan yang sesuai dengan konsep keluarga, sementara hijau digunakan 

untuk memberikan kesan bahan yang alami. Elemen lain yang dipakai adalah 

image berupa foto produk dan ilustrasi bentuk gunung, pattern, rumah, balon 

kata dan sawah. Sementara untuk prinsip desain yang diterapkan pada desain 

terpilih adalah keseimbangan asimetris, penggunaan irama variasi pada 

pattern,  penekanan menggunakan penempatan, kontras ukuran dan warna.  

3. Desain label kemasan sebagai media utama pada perancangan diaplikasikan 

pada media pendukung/media turunan berupa label kemasan untuk dua varian 

lainnya, desain sablon kemasan corrugated box, dan plastik kresek. 

  

5.2 Saran 

Setelah melalui berbagai tahapan dalam proses perancangan desain kemasan 

oleh-oleh Ranginang Ibu Hj. Tuti, maka didapatkan saran sebagai berikut: 

1. Pihak klien sebaiknya melakukan survei tambahan untuk mengetahui 

pemahaman target market tentang kemasan ziplock, bagaimana cara mereka 

membuka dan menggunakan kemasan ziplock yang ujungnya telah disegel 

menggunakan mesin press. Hal ini dilakukan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan terhadap fungsi yang dimiliki kemasan terpilih, untuk kemudian 

menjadi bahan pertimbangan sebelum tahap produksi massal. 

2. Dalam pemilihan material dan struktur kemasan, peneliti sebaiknya memilih 

jenis kemasan yang sesuai dengan perilaku dan kebutuhan konsumen agar 

kemasan dapat berfungsi maksimal. 
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3. Dalam membuat desain label kemasan yang ditujukan untuk orang usia lanjut, 

peneliti sebaiknya menggunakan huruf yang legible sehingga informasi pada 

desain tidak sulit dibaca.  
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BIMBI
NGAN 

KE- 

TANGGAL 
BIMBINGAN 

KOMENTAR PEMBIMBING 
RENCANA 

PROGRESS/REVISI* 

1 
Selasa, 6 
April 2021 

Data pada latar belakang 
masih kurang lengkap 
sehingga harus 
ditambahkan, banyak juga 
kalimat yang kurang tepat 
sehingga perlu diubah. 
Rumusan masalah terlalu 
luas dan sulit sehingga perlu 
dibuat lebih sederhana agar 
tidak menyusahkan 
mahasiswa. 

Menambahkan data 
terkait pariwisata di 
Indonesia pada Paragraf 
1, menambahkan data 
tahunan agar dapat 
membahas peningkatan 
kunjungan di destinasi 
wisata Garut, mengubah 
kalimat pada 
pembahasan produk 
lebih ke arah fakta dan 
data yang ada untuk 
kemudian 
disambungkan ke alasan 
pembuatan desain 
kemasan, serta 
mengubah rumusan 
masalah ke topik yang 
lebih sederhana. 



 

 

 

2 
Senin, 12 
April 2021 

Secara keseluruhan data 
sudah lengkap, tinggal 
dibenarkan urutannya agar 
kalimat perparagraf bisa 
mengalir dengan baik. 

Membenarkan urutan 
paragraf dan mengubah 
beberapa kalimat di 
paragraf 2 dan 3, 
kemudian lanjut ke BAB 
2 jika BAB 1 di acc. 

3 
Rabu, 14 
April 2021 

Ubah sedikit saja, di akhir 
paragraf 3, lebih baik ditulis 
"produk yang terus 
berkembang" daripada 
"masih dalam 
pengembangan" agar tidak 
terkesan produknya belum 
di jual 

Kalimat diganti menjadi 
"Dalam hal ini, 
Ranginang Ibu Hj. Tuti 
merupakan salah satu 
produk khas Kabupaten 
Garut yang terus 
mengalami 
perkembangan." 

4 
Senin, 26 
April 2021 

Tambahkan pembahasan 
mengenai garis, bentuk, dan 
lain-lain. Pembahasan 
mengenai dekorasi dan 
material lebih baik 
diletakkan pada 
pembahasan kemasan 
dibanding ada di 
pembahasan desain 
kemasan. Lalu detailkan 
dibagian penekanan yang 
menggunakan tiga cara, dan 
gambar pada kesatuan 
sebaiknya diganti karena 
membingungkan. 

Menambahkan unsur 
desain seperti garis, 
bentuk, dan lain 
sebagainya pada bagian 
desain grafis. 
Memindahkan bagian 
dekorasi kemasan dan 
material kemasan ke 
dalam sub sub bab dari 
pembahasan kemasan. 
Mengganti gambar 
kesatuan, menambahkan 
pembahasan spesifik 
mengenai penekanan 
yaitu kontras, 
penempatan dan isolasi 
objek. 

5 
Jum'at, 30 
April 2021 

Kalau bisa, tambahkan 
makna dari bentuk 
geometri. Kemudian untuk 
bagian warna, sebenernya 
lebih butuh warna panas 
dan warna dingin 
dibandingkan kelompok 
skema warna. Tapi kalau 
memang skema warna ada 
makna untuk 
pemakaiannya, boleh 
dimasukin. Kalau tidak ada 
makna lebih baik tidak usah 
dipakai. Pada bagian 
penekanan, dipoin 
penempatan dan isolasi 
objek, tukar saja gambarnya 
karena lebih kuat jika 
dibalik. Pada bagian irama, 
tambahkan gambar irama 

Menambahkan makna 
pada bentuk geometri, 
menambahkan 
pembahasan warna 
panas dan warna dingin, 
menghilangkan bagian 
skema warna, menukar 
posisi gambar pada 
bagian penempatan dan 
isolasi objek sekaligus 
mengubah sedikit 
deskripsi yang ada di 
paragraf, menambahkan 
gambar repetisi, dan 
membenarkan kalimat-
kalimat yang kurang 
tepat. 



 

 

 

jenis repetisi. Kemudian 
untuk metode penelitian, 
sebaiknya kuesioner diubah 
katanya menjadi survei.  

6 
Senin, 10 Mei 
2021 

Kerangka Bab 2 ubah 
seperti yang sudah dikasih 
tau. Untuk profil klien, usaha 
dia sebelumnya tidak perlu 
disebutkan. Tambahkan 
juga gambar produknya di 
bagian informasi produk. 
Untuk form, usianya 
dibenarkan sesuai range 
target, serta lengkapi 
pertanyaannya. Mungkin 
bisa ditambahkan 
pertanyaan mengenai sering 
bepergian atau tidak, beli 
oleh-oleh gak. 

Menghapus bagian yang 
tidak perlu, memperbaiki 
sesuai masukan serta 
memperbaiki form dan 
menambahkan 
pertanyaan untuk 
melengkapi survei. 

7 
Rabu, 12 Mei 
2021 (Jam 11) 

Mungkin bisa ditambahkan 
pertanyaan yang mengetes 
brand awareness responden 
seperti merek rengginang 
yang diketahui, kemudian 
tau gak merek rengginang 
klienmu. Bisa juga dikasih 
lihat ke responden elemen 
mana yang lebih 
menarik/lebih diingat dari 
kemasan produk klienmu 
agar nanti elemen tersebut 
bisa dipertahankan pada 
kemasan baru nanti. Untuk 
usia 50 ke atas dibatasi saja. 

Memperbaiki google 
form sesuai saran yang 
telah diberikan 

8 
Rabu, 12 Mei 
2021 (Jam 
03) 

Formulirnya looks ok dan 
bisa disebar 

Menyebarkan survei 
untuk mendapatkan 
responden 



 

 

 

9 
Rabu, 19 Mei 
2021 

Untuk Bab 2, tambahkan 
jenis kemasan: primer, 
sekunder, tersier (jika 
dapat). Kemudian 
penambahan alasan 
mengapa pakai vinyl dan 
mengapa pakai chromo, 
agar punya sandaran yang 
kuat terhadap pemilihan 
material stikernya. Untuk 
Bab 3, perbaiki kata kata di 
consumer insight mengenai 
pertanyaan penyimpanan 
produk dan jenis kemasan 
yang memudahkan. Lalu 
untuk SWOT, analisisnya, 
serta creative brief perbaiki 
lagi. 

Memperbaiki Bab 2 dan 
Bab 3 sesuai masukan 
yang telah diberikan  

10 
Kamis, 20 
Mei 2021 

Bimbingan Jam 14.00: 
Perbaiki lagi sedikit 
mengenai analisis SWOTnya 
di bagian SO, WO, dan TS  
 
BImbingan Jam 20.30: 
Looks ok 

Lanjut ke persiapan 
Seminar Proposal 

11 Kamis, 17 
Juni 2021 

Cabang mindmap udah ok, 
tinggal ujungnya aja 
dipastiin dapat 
divisualisasikan. Perbaiki 
beberapa karena ada yang 
belum kelihatan jelas. 

Memperbaiki mind map 

12 
Jumat, 25 
Juni 2021 

Mindmap oke, moodboard 
juga sudah bisa 
dibayangkan mau 
bagaimana bentuk akhirnya. 
Sudah ok, lanjut ke 
thumbnail 

Lanjut ke tahap 
pembuatan thumbnail 

13 
Jumat, 9 Juli 
2021 

Kalo buat thumbnailnya 
udah ok, cuma yang buat 
dipilih ini eksplor lagi 

Kembali eksplorasi untuk 
thumbnail terpilih 

14 
Rabu, 14 Juli 
2021 

Thumbnail ok, sketsa halus 
yang dipilih juga sudah oke, 
tapi karena belum kelihatan 
yang bagus yang mana saat 
sudah jadi, lebih baik 4 
sketsa yang didigitalisasi, 
kemudian nanti kalau sudah 
kelihatan hasilnya yang 
bagus yang mana, pilih tiga 

Lanjut ke tahap 
digitalisasi sketsa 



 

 

 

saja. 

15 
Rabu, 21 Juli 
2021 

Untuk desain pertama, 
perbesar sedikit logonya 
dan perbesar ekor balon 
kata agar terlihat jelas. 
Untuk desain kedua, juga 
sama perbesar logonya, 
tulisan isi lebih banyak lebih 
baik diperkecil agar tidak 
jadi fokus utama. Logo 
brand harus lebih besar dari 
elemen lain. Untuk desain 
yang ketiga, ini label yang 
dipilih kan? Sepertinya 
tulisannya tidak perlu pakai 
outline putih agar tidak miss 
registry waktu dicetak. 
Hitam saja tidak apa-apa, 
kemudian fotonya kalau 
bisa diperbesar, atau si 
rumah yang dikecilkan agar 
tahu elemen mana yang 
lebih penting. 

Perbaiki desain 

16 
Kamis, 22 
Juli 2021 

Desain sudah diperbaiki, 
sudah ok, lanjut ke 
penulisan 

Lanjut ke penulisan Bab 
4 

17 
Rabu, 4 
Agustus 
2021 

Untuk konsep visual 
pindahkan ke sebelum 
thumbnail, kemudian 
penjelasan masih belum 
mendetail pada sketsa dan 
desain komprehensif, 
jelaskan mengenai asalnya, 
dari sketsa berapa, dari 
desain berapa, kemudian 
elemennya apa saja, kenapa 
dibuat seperti itu, untuk 
prinsip juga sama. Di sketsa 
jenis tipografi bisa 
disebutkan, untuk bagian 
desain digital baru jelaskan 
nama fontnya. Kemudian 
tambah technical drawing 
dan point FAW di desain 
terpilih. Terakhir ada di 
bagian pertimbangan 
produksi, sebaiknya kalau 
menjelaskan hanya media 
utama bisa ditaruh sebelum 
pengaplikasian media 

Melakukan revisi sesuai 
saran yang telah 
diberikan dan 
mengerjakan bab 5 



 

 

 

pendukung ya, karena lebih 
tepat. Tapi kalau ada 
penjelasan produksi media 
lain, bisa di point 4.3 

18 
Jumat, 6 
Agustus 
2021 

OK Wi. Untuk kesimpulan 
poin 1, jika bisa lebih "bunyi" 
sesuai proyekmu akan lebih 
baik. Misalkan dari 
mindmap dihasilkan 
keyword apa, lalu konsep 
visual yg dihasilkan apa. 
Desain terpilih dengan 
konsep apa. Jadi bukan 
hanya proses saja, tapi juga 
hasil spesifik di karyamu ini. 

Memperbaiki dan 
mengirim revisi sesuai 
saran dan melanjutkan 
bimbingan ke dosen 
pembimbing II 
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1 
Rabu, 14 
April 2021 

Tidak ada komentar 
mengenai Bab 1 

Lanjut pengerjaan bab 
selanjutnya 

2 
Kamis, 20 
Mei 2021 

Perbaiki daftar isi dan page 
numbernya 

Memperbaiki dan 
mengirim kembali untuk 
persiapan seminar 
proposal 

3 
Jumat, 6 
Agustus 
2021 

Yang pertama tolong 
perbaiki abstrak, 
paragrafnya rata kanan kiri, 
abstrak harus ada latar 
belakang, tujuan penelitian, 
metode hasil dan 
pembahasan serta 
kesimpulan. Simpulan harus 
menjawab tujuan. Simpulan 
satu menjawab tujuan satu, 
dst. 

Melakukan revisi sesuai 
yang disarankan 

4 
Jumat, 6 
Agustus 
2021 

Alhamdulillah, oke de 
Melengkapi lampiran 
laporan tugas akhir 

  



 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN KLIEN 

 

Proses tanya jawab seputar produk Ranginang Ibu Hj. Tuti ini dilakukan melalui 

chat, voice note dan panggilan aplikasi Whatsapp terhitung dari tanggal 13 Maret 

2021. Keterangan: 

 Teks bold merupakan pertanyaan dari penulis. 

 Teks reguler merupakan jawaban dari Wafieq Akmal Ghifary selaku 

perwakilan dari pemilik produk Ranginang Ibu Hj. Tuti. 

 

Boleh diceritakan sedikit nggak mengenai produk Ranginang Ibu Hj. Tuti 

dan sejarah singkatnya? 

Awal mulanya berdiri di tahun 1990. Sebelum usaha rengginang, nenek jualan 

kue-kue, namun kemudian beralih akibat omset yang tidak terlalu besar dan 

karena masih jaman dulu makanan tradisional masih banyak, nenek mau ngangkat 

rengginang, kebetulan penjual rengginang di daerah sekitar rumah saat itu tidak 

banyak yang menjual, lebih memilih ke dodol dan makanan lain. Pada tahun 1990 

baru mulai jual disekitar warung kampung, kebetulan kakek ada kenalan dengan 

orang bekasi yang punya agen kerupuk, kemudian menjalin kerja sama antara 

agen kerupuk dengan nenek sebagai produsen. Untuk varian rasa rengginang, 

sejak dulu tidak berubah, punya 3 varian yaitu rasa terasi berwarna merah, rasa 

original berwarna putih dan ketan hitam yang diwarnai hitam. 

 

Untuk komposisi bahan rengginangnya sendiri itu apa aja? 

Bahannya beras ketan, garem, bawang putih, santan kelapa. Intinya semua dikasih 

bumbu bawang sama kelapa biar gurih. Kalo item make ketan item. Kalo yang 

rasa terasi make terasi, untuk asalnya sendiri terasinya beli di pasar dari distributor, 

bawang dan bahan lain juga gitu dari distributor. Kalo ketan, baru tuh itu dapet 

dari Garut, langsung dari petaninya. 

 

 



 

 

 

Kelebihan Ranginang Ibu Hj. Tuti? 

Kurang lebih masih sama kayak yang lain, tapi kita pakai bumbu dan rempah-

rempah asli dan produksinya tradisional untuk menjaga kualitas rasa dan gurih 

rengginangnya. Kita pake bumbu dapur bukan bumbu bubuk ya, jadi yang 

bahannya langsung. Kalo yang lain suka dicampur macem-macem gitu biar 

warnanya keluar, kalo kita engga. Mungkin kalo kelebihan lebih ke segi umurnya 

wi, udah tersebar di beberapa kota dan udah 30 tahun. 

 

Jangkauan Ranginang Ibu Hj. Tuti udah sampai mana? 

Jadi produksi rengginangnya itu di Garut, di rumah nenek di kampung itu di kasih 

ke distributor. Dari keluarga sendiri di pasarin ke pasar tradisional di Bekasi, sama 

satu lagi juragan gitu, dia jual kerupuk dan jangkauannya udah luas nah si orang 

ini udah kerja sama dengan nenek dari tahun 1990. Nah, dia jual udah ke mana-

mana. 

 

Target pemasaran sama target konsumen produknya siapa ya? 

Kebetulan targetnya ke agen jadi packing untuk supplier, untuk target marketing 

umumnya ke toko-toko misalnya ngasih ke agen, dari agen dijual ke warung-

warung misal warung sembako, atau warung kerupuk. Kadang dirumah juga stock 

banyak dan dikirim ke pasar baru, kadang beberapa orang ada yang ngambil dari 

rumah. Untuk target sendiri itu ibu ibu umur 30 40 an. 

 

Kalo beli satuan bungkus gitu boleh ga? Terus ada gak yang beli satuan? 

Boleh beli satuan. Ada, sering malah yang beli satuan di rumah. 

 

Jelasin soal agennya boleh? Siapa aja gitu terus distribusi selama ini ke 

mana? 

Kalo pak Broto ke agen besarnya. Kalo gw ke pak Jaya. Pak Broto dia agen wi, 

kayak supplier berbagai jenis kerupuk salah satunya rengginang nenek gw. Kalo 

gw ngirim ke agen sembako namanya pak Jaya. Nah pak Broto gapunya toko tapi 

pak Jaya punya karena dia agen sembako, tapi skalanya dan channelnya udah gede, 



 

 

 

makanya bisa kejual sampe Bekasi, Cikarang, Tanggerang, Depok, Jakarta. 

Cuman marketnya paling kenceng Bekasi, Cikarang ya. 

 

Boleh saya tau berapa produk yang terjual perbulannya? 

Ee, ini bahas agen yg pak broto ya. Kita mungkin bisa kirim tiap 1 atau 2 bulan, 

1,5 bulan lah. Tiap pengiriman biasanya sebanyak 205 kardus, kalau diitung 

satuan mungkin sebanyak 4100 bungkus rengginang, berat sekitar 2 ton buat 

dibawa ke pak broto, nah itu untuk satu harga ke pak broto itu 16.500, kalo 

dikaliin bisa 60jt-an untuk satu kali setor yang 1,5 bulan itu ya.   

 

Untuk harga asli yang dijual tuh berapa? 

Kalo harga jual pas udah ke konsumen (dari agen) kan 17.500 (di pasar Bekasi), 

kalo kita jual ke agennya itu 16.500, tapi kalo harga asli dari nenek itu sekitar 

15.000. 

 

Bagaimana promosi yang selama ini dilakukan? 

Untuk promosinya biasanya kita mengandalkan dari agen untuk sekarang, pas 

awal dulu kerja sama menawarkan produk dan dari agen sendiri yang akan 

mempromosikan. Awal butuh tester jadi ngasih sample juga, kita mengandalkan 

dari agen. seiring berjalannya waktu produk yang dijual di pasar baru, rata-rata 

diwarung sekitar dapet supplier dari pasar 

 

Kira-kira produk Ranginang Ibu Hj. Tuti ini punya kendala atau 

permasalahan desain nggak? Mungkin perencanaan ke depannya ada varian 

baru yang butuh kemasan atau bagaimana? 

Untuk desain, sebenarnya kita ada planning untuk melebarkan sayap ke tempat 

oleh-oleh, masalahnya adalah kurangnya daya tarik desain pada kemasan yang ada. 

Kemasan yang ada itu standar untuk di pasar, di pasar orang lebih memilih 

kuantitas dan barangnya, jadi bukan dilihat dari kemasan. Kalo dipasar cukup 

pake plastik disablon dan dijual itu terlihat murah cuma kalo untuk oleh-oleh, 



 

 

 

untuk desain seperti itu kurang, apalagi masih menggunakan streples, kita juga 

pengen ke toko oleh-oleh cuma terkendala di kemasannya. 

 

Kapan kira-kira target waktu produk Ranginang Ibu Hj. Tuti masuk ke toko 

oleh-oleh? 

Tahun 2022 atau 2023, soalnya lagi ngejar proses sertifikasi halal dan pembaruan 

P-IRT. Sama mau ngabisin stock kemasan dulu. 

 

Toko oleh-oleh yang seperti apa yang ingin disasar? Ada di daerah mana dan 

mau jalin kesepakatan dengan berapa toko? 

Daerah pusat kota, jl. lintas bandung garut, sama toko yang suka dikunjungin 

wisatawan kalau abis pariwisata. Target bisa 10 toko yang berbeda, seperti toko 

cita rasa, primarasa, sbr, toko oleh-oleh chocodot, sukaregang leather center, ya 

pokoknya toko-toko yang udah terkenal dan pusat toko oleh-oleh. 

 

Ada kesan/citra yang mau dibangun gak berhubung mau buat kemasan baru 

untuk toko oleh-oleh? 

Karena segmentasi orang tua terutama ibu ibu mungkin bisa memberi citra 

makanan untuk keluarga ya. 

 

Untuk nanti oleh-olehnya, mau rengginang versi mateng atau mentah nih? 

Kalo untuk toko oleh-oleh, biasanya mereka jual yang mateng cuman biasanya 

isinya dikit. Kita lebih prefer ke yang mentah karena biar gak gampang rapuh dan 

lebih awet.  

 

Dari dikemas itu rengginangnya tahan berapa bulan sampe kadaluwarsa? 

Oh itu, 1-2 tahun. Apalagi kalo disimpen di tempat kering lebih tahan lama.  

 

Kalo produk ada yang gak laku atau rusak, itu tanggung jawab siapa? 

Kalo sampe sekarang sih kalo rusak karena misal ketindih, udah bubuk (terlalu 

banyak tumpukan) terus dibawa balik. Jadi pasar (agen sembako) gak nanggung, 



 

 

 

keuntungan yang kita terima ya dari yang kejual, terus yang ancur dikemanain? 

Dibawa ke garut, dikasih ke kolam ikan wkw. 

 

Untuk kemasan plastik yang sekarang itu kira-kira tebalnya berapa ya? 

Oiya, sama harga kemasan dan sablon perbungkusnya. 

Kalo plastiknya kira-kira Rp.200-300, kalo udah disablon harganya bisa ke 500-

600.  

 

Kalau buat kardus pengirimannya? Kan udah dapet nih udah tau 

ukurannya,  tapi ini bahannya apa sama berapa tebelnya?  

Kalo yang kardus itu tebelnya kira-kira 200, nah bahannya make Kraft.Oiya ini 

gausah diubah ya karena kardusny udah ada memang stok dari Bandung 

  



 

 

 

HASIL SURVEI DESAIN KEMASAN OLEH-OLEH 

RANGINANG IBU HJ. TUTI 

 

Halo. Perkenalkan saya Dwi Septia selaku mahasiswi Desain Grafis di Politeknik 

Negeri Jakarta. Jika Anda menyukai rengginang atau pernah membeli rengginang, 

saya membutuhkan bantuan Anda untuk mengisi survei demi keperluan data 

Tugas Akhir.  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 


